








































 

MUSIC OF INDONESIA VOL. 20:  
Indonesian Guitars  
Liner note supplement 07/04/2008 
 
Recorded, edited, and annotated by Philip Yampolsky.  73 minutes.  SWF 40447 (1999)   
  
Track List  
1. Kemayoran 
2. Stambul Naturil 
3. Terang Bulan 
4. Ludu Pambuhang 
5. Sungguh Terpaksa 
6. Los Quin Tallu-tallu 
7. Nasib Mak Kualon 
8. Langgam Di Bawah Sinar Bulan Purnama 
9. Kolo Kot Matani 
10. Nasib Muara Kuang 
11. Ludu Parinna 
12. Fajar Di Atas Awan  

Updates by Philip Yampolsky 
In March 2000 we visited Tangerang for the first time in several years. We were saddened to 
learn that in the interval several of the musicians heard in this album have died: Oen Oen Hok 
(died August 1994), Suhaery Mufti, Mama Ong Yasin, Ustari, Inan, and Misna. We are grateful 
for the music they left with us. (2) During our March 2000 visit, we heard another term for the 
lagu lama: lagu dalem, "inside melodies."  

On page 14 of the published commentary (right column) we suggested that the term lagu 
Batang Hari Sembilan, which we had seen on cassettes of guitar songs in South Sumatra, might 
be a marketing slogan rather than an everyday name for the genre. In March 2000 we had a 
chance to meet the anthropologist William Collins, who has worked in South Sumatra, and we 
asked him about this term. We were wrong. Collins said that the term Batang Hari Sembilan 
alludes to the Batang Hari River but generalizes its name to apply to nine (sembilan) rivers 
altogether and thus, by synecdoche, to the entire area drained by those rivers—that is, most of 
South Sumatra and northern Lampung. Lagu Batang Hari Sembilan therefore means music of 
that whole region. The term may not be restricted to guitar songs—Collins recalled its being 
used more broadly—but those songs are certainly included within it.  

Additional References 
Regarding tarling: 
Wright, Michael R. "Tarling: modern music from Cirebon." Balungan 3(3):21-25, 1988. 

Regarding los quin (tracks 1 & 6) 
Sutton, R. Anderson. Performance and power on the periphery: music, dance, and the politics of 
representation in lowland South Sulawesi. Forthcoming. 
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Regarding Maladi (track 8): 
Sedjarah radio di Indonesia. [Jakarta]: Djawatan Radio Republik Indonesia, Kementerian 
Penerangan, 1953. 

Regarding the debate on what is Indonesian culture (track 12): 
Mihardja, Achdiat K., ed. Polemik kebudayaan. Jakarta: Pustaka Jaya, 1977 [1948]. 
Yampolsky, Philip. "Forces for change in the regional performing arts of Indonesia." Bijdragen 
tot de Taal-, Land- en Volkenkunde 151(4):700–725, 1995.  
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MUSIC OF INDONESIA VOL. 20: Indonesian Guitars 

Recorded, compiled, and annotated by Philip Yampolsky. 32-page booklet. 73 
minutes. SFW 40447 (1999)  
 
This file provides transcriptions (and some translations) of some of the texts sung in 
Volume 20 of the 20-volume Music of Indonesia series published by Smithsonian 
Folkways Recordings. 

 
The song texts from Palembang, Sumba, and Timor are not yet available. In addition to 
song texts, we include one correction, and we provide the references that were cited in 
the published text but could not be included there for reasons of space.   

 
 
Track 1.  Kemayoran 
Transcription (from Bahasa Mandar) & translation by Ahmad Hasan. 
 
1.  Suhaeni: 
Na ma’elongi i monge’ ya tori’ 
na ma’elongi i monge’, i tuna kasi-asi 
ya tori’ i marrannuang i marrannuang 
i marrannuang pipalecena tau 
 

 
Akan bernyanyi si sakit ya aduh 
akan bernyanyi si sakit, si hina dan miskin 
ya aduh, si pengharap si pengharap 
si pengharap rayuan orang 

2.  Rahman: 
Tunai daunna sarre tori’ mo 
tunai daunna sarre tuna dua pa’ iyau 
sayane daunna sarre tori’mo 
daunna sarre sarombong bandi tia 
 

 
Hina daunnya sre’ aduhai 
hina daunnya sre’ lebih hina diriku 
ya sayang daunnya sre’ aduhai 
daunnya sre’ masih berbau 

3.  Suhaeni: 
Batang sa’baro’o naung ya tori’ 
batang sa’baro’o naung sanre’o tori’ 

ditoto‘u 
ya tori’ pura wereta’ pura wereta’ 
pura wereta’ dipissungan di waru 
 

 
Tubuhku sabarlah engkau ya aduh 
tubuhku sabarlah teguhlah pada takdir 
 
ya aduh sudah nasib kita sudah nasib kita 
sudah nasib kita terlahir di alam baharu 

4.  Rahman: 
U leleani tunau tori’mo 
u leleani tunau andiang mattawarri 
 
sayane minduku boma’ tori’ mo 
minduku boma’ manao pa’mai’u 
 

 
Ku tawarkan diriku yang hina aduhai 
ku tawarkan diriku yang hina tak yang 

menawar 
ya sayang ku tunduk lagi aduhai 
ku tunduk lagi terharu jiwaku 
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Track 2.  Di lapahan 
Transcribed (from Bahasa Abung) by Esther L. Siagian in consultation with Usman 
Achmad; Indonesian translation by Usman Achmad 
 
Di lapahan  Di perantauan 

 
1.  Mettei kelepah warei  (2x) 
unyen sai di lapahan  (2x) 
hiburan kak debingei  (2x) 
puter ke pai Hawayan 

Hai sanak saudara 
semua yang ada di rantau 
hiburan kala malam hari 
dengarlah lagu Hawaiian 
 

2.  Kak patut litau datei  (2x) 
sikam sai di jenganan, di jenganan 
mettei kak bangik atei  (2x) 
mettei kak bangik badan 

Memang wajar kami terlupakan 
kami yang tinggal di kampung 
kalian tentu sudah senang 
badan pun senang pula 
 

3.  Barang kak netun tipei  (2x) 
nggak meja kupi puan, kupi puan 
juadah kaleng rutei  (2x) 
dalih ngebaco koran 
 

Bila telah duduk menonton TV 
di atas meja terhidang kopi susu 
penganan roti kaleng 
sambil duduk membaca koran 

4.  Betahun mak sekalei  (2x) 
sai ngingak ken jenganan, ken jenganan 
debingei tukuk debai  (2x) 
mettei siwek dirasan 
 

Bertahun tak sekmpat pulang 
tidak ingat akan kampung halaman 
baik malam pagi sore 
kalian sibuk bekerja 

5.  Anek bebijei-bijei  (2x) 
jaweh tangih ribuan, ribuan 
kapan lagei perdulei  (2x) 
kapan lagei siwenan 

Kampung kita belumlah seberapa 
belum mencapai ribuan 
kapan lagi mau perduli 
kapan lagi saling memperhatikan 
 

  
 
 
5. Sungguh terpaksa 
Music and lyrics by Rhoma Irama.  Transcription (from Indonesian) and translation by 
Philip Yampolsky. 

 
Assalamu’alaikum, warakhmatullahi 
wabarakatuh. 
 

 

Baiklah, para hadirin.  Para undangan 
yang kami hormati, selamat malam dan 
selamat berjumpa, dan selamat dihibur 
dari pemain kacapi yang tak asing, yaitu 
Saripodding Irama menyumbangkan 
sebuah lagu kesayangannya.  Ya, oke, 
selamat mendengarkan. 
 
 
 

Honored guests, good evening and 
welcome.  We hope you will be  
entertained by the well-known kacapi 
player Saripodding Irama, who will play 
for you one of his favorite songs.  Ya, 
O.K., enjoy listening 
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Sungguh terpaksa 
aku menyanyi 
mengharapkan tuan  
bermurah hati 
 

Truly I have no choice 
but to sing 
hoping that you, sir, 
will be generous 
 

Coba dengarkan 
aku menyanyi 
membawa suara 
jeritan hati 
 

Just listen 
to my singing 
giving voice 
to my heart’s cries 

Sungguh terpaksa… 
 

Truly I have no choice… 

Sungguh aku malu 
tiada terkira 
menadahkan tangan 
meminta-minta 
 

Truly I’m ashamed 
I never imagined 
holding out my hands 
to ask for help 

Karena terpaksa 
ini kulakukan 
yang kupinta hanya 
sekedar makan 
 

Because I have no choice 
I do this 
I am only asking 
for something to eat 
 

Melalui lagu 
kuketuk hatimu 
 

By means of melody 
I knock at your heart 

Sungguh terpaksa… 
 

Truly I have no choice… 

Coba dengarkan… 
 

Just listen… 

Sungguh terpaksa… 
 

Truly I have no choice… 

Coba dengarkan… 
 

Just listen… 

 
 
 
Track 6.  Los Quin Tallu-tallu 
Transcription (from Bahasa Mandar) & translation by Ahmad Hasan 
 
1.  Suhaeni: 
Sallangngu lao di Puang 
di ana’ bidadari 
Ya tori’, pasita’ mani 
kindo’ pimbolonga’ u 

 
Salamku kepada Tuhan 
kepada anak bidadari 
ya…pertemukan aku nanti 
ibu pertiwiku 
 

2.  Rahman: 
Tenna’ uita di lao 
toma’ ala amma’mu 
todi ma’ uang banda’ 
iyau mating ala 
 

 
Andai kulihat 
orang yang mengambil ibumu 
aduh akan kukatakan 
akulah yang kau ambil 



 4 

3.  Suhaeni: 
Bulan bi’ar di tanete 
romai pittule‘i 
ya tori’, allo natambus 
tinro’i pipasanni 
 

 
Bulan terbit di gunung 
datangi dan tanyai 
ya aduh, matahari terbenam 
buru dia titipi pesan 
 

4.  Rahman: 
Ditambus allo diom boma’ 
bi’ar diaya boma’ 
tori’mo nama’ eppei 
loa tongat tongammu 
 

 
Saat terbenam matahari ku di bawah 
di saat terbitnya ku di atas jua 
aduhai akan menunggu 
katamu yang sebenarnya 

5.  Suhaeni: 
Mua’ iyau mattinja’ 
itai tipatenna 
ya tori’, masiri’ bopa’ 
nate tinja sala-sala 
 

 
Jika aku yang menghendaki 
lihat pasti terwujud 
ya aduh, sungguh ku malu 
bila ku berkehendak setengah-setengah 

6.  Rahman: 
Sae bulamma’ iyau 
dimattinja’ di batammu 
todi’mo i’o ditia 
tamma’ issang disanga 
 

 
Sudah berbulan aku 
berkehendak pada dirimu 
aduhai engkau jualah 
yang tak mehami 

7.  Suhaeni: 
Tuppum boma’ masara 
lalang ma’ balimbungang 
ya tori’, andiam bandi 
mepa sukkuas sara 
 

 
Ku bingung berupaya 
ku menutup diri 
aduhai, tiada jua 
yang menyempurnakan upayanya padaku 

8.  Rahman: 
Minna duapa disanga 
lai’ da nani pasukkuang 
o anue usurung monge’ 
gara-gara watammu 
 

 
Mengapa engkau berkata 
tiada akan kusempurnakan 
o anue ku jatuh sakit 
gara-gara dirimu 
 

9.  Suhaeni: 
To tammonge’ anna monge’ 
tembale’ monte’ tongang 
ya tori’, so’nai tia 
jari lattang sappepa’ 
 

 
Orang tak sakit bila jatuh sakit 
semoga betul-betul sakit 
ya aduh, biarlah dia 
menjadi kurus 

10.  Rahman 
Monge’ma’ karana i’o 
ma panra’ i’o bodi 
kasi’na narua’ sara 
gara-gara i’o bodi 
 
 
 
 

 
Ku sakit karena engkau 
ku rusak karena engkau lagi 
kasihan ku ditimpah masalah 
gara-gara engkau lagi 
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11.  Suhaeni: 
Mua’ batang namutangngar 
rugi tongan do’o tu’u 
ya tori’, mua’ pa’mai’ 
lawao seruanna 
 

 
Jika postur tubuh yang engkau nilai 
engkau akan amat rugi 
ya aduh, jika budi 
jangan terlalu mengambil jarak 

12.  Rahman: 
La i’da’ toma’ lamba-lamba 
ma’itai dilaenna 
todi’ mo tatta’mi i’o 
di lalang di ateu 
 

 
Tiada lagi ku pergi kemana-mana 
mencari yang lainnya 
aduhai tetap hanya engkau 
di dalam hatiku 
 

    
 

 
Track 7.  Mak kualun 
Transcribed (from Bahasa Abung) by Esther L. Siagian in consultation with Usman 
Achmad; Indonesian translation by Usman Achmad  
 
Mak kualun Ibu tiri 

 
1.  Deppik kemak, sako nyak deppik 

kemak 
deppik kemak, kak piro-piro tahun  (2x) 
jak sanak, aruk lagei jak sanak 
lak pandai, lak pandai cakak turun 
 (repeat last 2 lines) 
 

Lama aku ditinggal ibu 
 
telah beberapa tahun 
telah yatim semenjak kecil 
belum lagi bisa naik turun [tangga] 

2.  Payah dinyak, sapo sai payah dinyak 
payah dinyak, kak dandan mak kualun  

(2x) 
pagun panjak, mak bido pagun panjak 
jak ibeu, jak ibeu keu sai sangun 
 (repeat last 2 lines) 
 

Yang sengsara kualami 
hingga kini dibesarkan ibu tiri 
 
biarpun bagus tapi masih berbeda 
dari ibu kandungku dahulu 
 

3. Depan bapak, lamun di depan bapak 
depan bapak, supo tenun di tenun 
 (no repeat) 
ngemaling pudak, nalem ngemaling 

pudak 
sai jahel, sai jahel tepik ditundun 
 (repeat last 2 lines) 
 

Bila ada di hadapan ayah 
di hadapan ayah, seperti kain [yang 

sudah ditenun] ditenun lagi 
pandai benar mencari muka 
 
yang jahat tinggal di belakang 

4. Kucacak, yajo mulo kucacak 
kucacak, gelik nyak pengateu pun  (2x) 
keris kulak, nepaso keris kulak 
ram ibeu, ram ibeu bareng turun 
 (repeat last 2 lines) 
 

Karena itulah kuratapi 
sambil aku memanjatkan doa 
kepalang kami dihabisi 
lebih baik aku mati bersama ibu 

 



 6 

 
Track 12.  Fajar di atas awan 
Music and lyrics by Irwansyah Harahap.Text provided by the composer. Ellipses are in 
the text. 
 
Kutatap jauh penghujung awan 
fajar bertaut menerpa 
Kudekap erat mata-hatiku 
bergetar rasa rindu 
Semenjak ‘ku menjauh dari Mu 
bimbang rasa, … ke mana 
Kemelut kata hati menjelma 
resah sudah, … hanya 
 
Bayang mentari merajah angan 
menembus relung jiwa 
Kurekat erat isyarat waktu 
batas tiada bersentuh 
Berdetak kalbu, terjaga sukma 
tiada … ada … 
Kubawa kata hati bermakna 
Engkaulah … hanya … 
 
Kendala hasrat memacu angan 
harap berwujud beban 
Kapankah ‘ku terbebas dari jeruji keraguan 
Bisikan kalbu membangkit sukma 
tiada … ada … 
Kuserta kata hati bermakna 
Engkaulah … hanya … 
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